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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Perancangan interior Hotel Swiss-Belboutique Cirebon dengan konsep 

Historis Multikultural menjawab tantangan perancangan yang dihadapi, mulai dari 

menghidupkan identitas Cirebon sebagai kota multikultur, juga merespon eksistensi 

segmen pasar remote worker  di tengah perkembangan dari sektor wisatawan. 

Konsep ini mengangkat nilai sejarah Pesisir Muara Jati ke dalam wujud desain yang 

modern dan relevan. Pada perancangan ini tidak hanya mengeksplor identitas lokal 

dengan mempertimbangkan pengaruh multikultural dari Arab dan Tionghoa tetapi 

juga mengubahnya menjadi elemen ruangan yang sesuai dengan tuntutan masa kini, 

terutama bagi segmen pasar remote worker. 

 

Dengan pendekatan ini, desain area seperti lobby dan restoran berfungsi tidak 

sekadar sebagai tempat transit atau makan, melainkan juga sebagai sarana bercerita 

yang memperkuat karakter lokasi. Pemanfaatan material lokal, unsur vernakular, 

dan pencahayaan modern menciptakan keseimbangan antara masa lalu dan masa 

kini, menghasilkan pengalaman ruang yang autentik, nyaman, dan memotivasi. 

Dengan tetap memperhatikan aspek fungsi, estetika, serta kebutuhan teknologi dan 

fleksibilitas, proyek ini menunjukkan bahwa warisan budaya bukanlah penghalang 

bagi perkembangan desain, melainkan fondasi yang solid untuk menciptakan ruang 

yang berkarakter, relevan, dan berkelanjutan. 

 

B. Saran 

1. Pendalaman Studi Konteks Lokal 

Dalam merancang yang mengacu pada sejarah serta budaya 

setempat, sangat krusial untuk melakukan penelitian di lokasi dan 

melakukan percakapan dengan figur kultural atau warga lokal 
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sehingga pemahaman desain tidak hanya sekedar menarik secara 

visual, tetapi juga memiliki makna dalam konteks sosial dan sejarah. 

 

2. Pemilihan Material yang Berkelanjutan 

Penggunaan material lokal perlu disertai dengan 

pertimbangan keberlanjutan, baik dari sisi produksi maupun 

dampaknya terhadap lingkungan dan komunitas pengrajin. 

 

3. Pengembangan Desain yang adaptif 

Desain interior sebaiknya mampu beradaptasi terhadap 

perubahan tren dan kebutuhan pengguna di masa mendatang, 

misalnya dengan penggunaan furniture modular atau sistem 

pencahayaan pintar yang bisa dikonfigurasi ulang. 

 

4. Peluang Pengembangan Konsep ke Skala Lebih Luas 

Konsep Historis Multikultural dapat dikembangkan tidak 

hanya untuk hotel, tetapi juga untuk ruang-ruang publik lain seperti 

co-working space, museum interaktif, atau ruang edukatif berbasis 

budaya. 
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